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ABSTRAK 

Nama : Nurjannah 

NIM : 15 202 00046 

Judul : Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa pada Materi Kubus 

dan Balok di Kelas V-A SD N 200213 Hanopan 

Tahun  :    2019/2020 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman matematis siswa 

khususnya pada materi kubus dan balok. Hal ini disebabkan karena siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran, sistem pembelajaran yang digunakan di sekolah 

juga masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

membuat pemahaman matematis siswa rendah. 

  Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan balok  di kelas V-A SDN 20213 

Hanopan? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dilaksanakan penelitian 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa khususnya pada 

materi  kubus dan balok melalui metode demonstrasi. 

 Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dengan menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus 5 

pertemuan, pada siklus I ada 3 pertemuan dan pada siklus II ada 2 pertemuan. Setiap 

siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Instrument penelitian yang digunakan berupa tes dan observasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan diterima. Yakni 

kemampuan pemahaman matematis siswa menunjukkan peningkatan melalui metode 

demonstrasi pada materi kubus dan balok di kelas V-A SD N 200213 Hanopan. Pada 

pra siklus persentase ketuntasan pemahaman matematis siswa adalah 13,63% (3 

siswa), pada siklus I pertemuan 1 persentase ketuntasan siswa adalah 40,9% (9 

siswa). Pada pertemuan 2 persentase ketuntasan siswa adalah 54,54% (12 siswa) dan 

pada pertemuan 3 persentase ketuntasan siswa adalah 68,18% (15 siswa). Sedangkan 

pada siklus 2 siswa lebih  aktif dalam proses pembelajaran  dan hasil yang diperoleh 

pada pertemuan 1 persentase ketuntasan siswa adalah 72,72% (16 siswa) dan pada 

pertemuan 2 persentase ketuntasan siswa adalah 86,36% (19 siswa). Persentase 

ketuntasan kemampuan pemahaman matematis di atas telah mencapai 80% dari 

jumlah siswa sehingga penelitian ini dikatakan sudah berhasil. 

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Pemahaman Matematis, Materi Kubus dan 

Balok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan 

pembangunan suatu bangsa. peningkatan kualitas SDM jauh lebih mendesak 

untuk segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan global. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM sejak dini merupakan hal penting 

yang harus dipikirkan secara sungguh-sungguh1
. Pendidikan mempunyai 

peranan sangat penting dalam keseluruhan aspek kehidupan manusia. Hal ini 

disebabkan pendidikan berpengaruh langsung terhadap perkembangan 

manusia, perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia.
2 

 Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di setiap tingkatan 

pendidikan adalah mata pelajaran matematika. Karena pada dasarnya mata 

pelajaran diberikan kepada peserta didik untuk membekali mereka dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama. Kemampuan inilah yang dibutuhkan peserta didik untuk 

bertahan dari arus globalisasi yang terus berkembang.
3
 

Dalam pembelajaran matematika salah satu faktor penting saat ini 

adalah pentingnya pengembangan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

                                                        
1
Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar  (Jakarta: 

Prenadamedia, 2013), hlm. 5. 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, Perkembangan Kurikulum Teori dan Praktek  (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 38. 
3
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar  (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1999). hlm. 253.  
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Pemahaman Matematis adalah suatu kompetensi dasar dalam belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan menyerap materi, mengingat rumus 

dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau 

dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, menerapkan 

rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah. Dalam proses pembelajaran 

matematika, pemahaman matematis merupakan bagian yang sangat penting, 

dengan memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan pada 

siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu sehingga 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti tentang konsep materi pelajaran yang 

akan disampaikan. Seseorang yang telah memiliki kemampuan pemahaman 

matematis berarti orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, 

langkah-langkah yang telah dilakukan, dan dapat menggunakan konsep dalam 

konteks matematika dan di luar konteks matematika.
4
 

Kenyataannya saat ini pemahaman matematis siswa di kelas V-A SD 

N 20213 Hanopan masih tergolong rendah. Melalui wawancara peneliti 

kepada ibu Nuryati sebagai salah satu guru di sekolah tersebut menyatakan 

bahwa siswa beranggapan matematika itu sulit dan membosankan sehingga 

dalam pembelajaran siswa kurang aktif, siswa masih suka bermain-main, 

selain itu ketika siswa diberi pertanyaan maka siswa hanya diam dan merasa 

takut untuk menjawab atau saat diberi kesempatan untuk bertanya siswa tidak 

                                                        
4
Usman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila Afriansyah, Kemampuan Pemahamn 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition Dan Problem  

Based Learning, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 11, No. 1, January 2017, hlm. 68-69. 
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merespon.
5
 Di sisi lain kurangnya kreatifitas guru dalam menciptakan suasana 

menyenangkan yang memungkinkan untuk kemampuan  pembelajaran yang 

efektif. Awalnya guru menjelaskan dengan metode ceramah, namun ternyata 

hal tersebut membuat komunikasi guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 

menjadi terbatas dan berdampak terhadap banyaknya siswa yang merasa 

kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya banyak 

siswa yang merasa bosan dan sering kali mengabaikan penyampaian guru 

didepan kelas sehingga siswa sibuk sendiri dengan kegiatannya, hal itu 

mengakibatkan siswa kurang menghayati atau memahami konsep-konsep 

matematika dan mengalami kesulitan untuk mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari yang berdampak pada pemahaman matematis yang 

semakin berkurang khususnya pada pembahasan kubus dan balok.
6
 

Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal yang diberikan peneliti kepada 

siswa kelas V-A bahwa diperoleh nilai rata-rata 44,31, jumlah siswa yang 

tuntas hanya 3 siswa dengan persentase siswa yang tuntas adalah 13,63 % dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 19 siswa dengan persentase siswa yang 

tidak tuntas adalah 86,36 %. Dari hasil tes awal tersebut, peneliti memperoleh  

ketuntasan nilai matematika siswa di kelas V-A kurang baik. 
7
 Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, terdapat beberapa masalah 

yang diperoleh siswa, diantaranya siswa tidak dapat menggunakan model dan 

                                                        
5
Nuryati, S.Pd.SD, Guru Matematika kelas V-a, Wawancara, tanggal  03 April 2019 

pukul 11:10-11:45 di SD N 20213 Hanopan 
6
Nuryati, S.Pd.SD, Guru Matematika kelas V-a, Observasi, tanggal 03 April 2019 pukul 

08:35 -09:10 di SD N 20213 Hanopan 
7
 Hasil dokumentasi dari tes awal  matematika siswa, Kamis 04 April 2019. 
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simbol-simbol untuk mempresentasekan suatu konsep seperti halnya pada 

soal nomor 3, siswa tidak mengetahui rumus yang harus digunakan dalam 

mencari luas alas satuan, tinggi kubus serta volume kubus. Sama halnya 

dengan soal nomor 6, kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam 

membandingkan volume air yang ada pada akuarium A dan akuarium B, 

siswa tidak mampu membandingkan serta membedakan konsep-konsep 

sehingga komponen indikator pemahaman matematis siswa tidak tercapai 

dengan baik. 

Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya pemahaman matematis 

siswa adalah cara guru yang menyampaikan pelajaran secara umum masih 

menempatkan siswa sebagai penerima, sehingga siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam implementasi standar proses pendidikan, guru 

merupakan komponen yang sangat penting, sebab keberhasilan pelaksanaan 

proses pendidikan sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh 

karena itulah upaya peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari 

pembenahan kemampuan guru. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

guru adalah bagaimana merancang suatu metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, karena tidak semua tujuan 

bisa dicapai oleh hanya satu metode tertentu. 

 Guru yang kurang kompeten dalam memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan pada siswa, bisa membuat siswa 

kebingungan saat memahami materi tersebut. 
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Hal ini, jika terus dibiarkan maka akan berdampak buruk terhadap 

proses belajar mengajar siswa, yaitu siswa hanya belajar matematika dengan 

mendengarkan penjelasan dari seorang guru, menghafalkan rumus yang sudah 

jadi, lalu memperbanyak latihan soal-soal menggunakan rumus yang sudah 

dihafalkan, tetapi siswa tidak pernah berusaha untuk memahami dan mencari 

makna yang sebenarnya tentang hakikat dan tujuan pembelajaran matematika 

itu sendiri.
8
 

Oleh sebab itu, perlu diadakan suatu perubahan dalam metode 

pembelajaran. Perubahan yang dilakukan dengan menerapkan metode yang 

cocok digunakan di dalam kelas yang berpusat pada guru dan siswa. Salah 

satunya yaitu dengan menerapkan Metode Demonstrasi. 

Menurut Syaiful Bahri metode demonstrasi adalah cara penyajian 

pelajaran dengan memperagakan atau mempertujukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

atau tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.
9
 Pada buku Strategi 

Belajar Mengajar, Abu Ahmadi memperkuat pendapat tersebut, dengan 

mengemukakan bahwa metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana 

guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri yang 

memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses.
10

  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, proses yang dimaksud disini 

adalah proses pembelajaran dengan menunjukkan atau memperlihatkan benda 

                                                        
8
Mar’atun Sholihah “Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok 

Bahasan Pecahan Kelas IV MI Ma’aruf NU Randegan Kecamatan Kebasan Kabupaten Banyumas 

Tahun Pelajaran 2013/ 2014”  (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015) 
9
Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  hlm. 91 

10
Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hlm 62 
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tertentu yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, baik dalam 

bentuk sebenarnya maupun tiruan melalui penggunaan berbagai macam media 

yang relevan dengan pokok bahasan untuk mempermudah siswa agar lebih 

kreatif dalam memahami materi.  

Dalam hal ini peneliti dan guru berkolaborasi dalam memberikan 

tindakan (treatment) dalam suatu penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan balok. 

Materi kubus dan balok dipilih karena berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa, di materi kubus dan balok adalah salah satu materi yang sulit 

untuk dipahami siswa.
11

 Dari uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul: “Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Matematis Siswa Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas V-

A SDN 20213 Hanopan Kecamatan Padangsidimpuan Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas. 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Rendahnya pemahaman matematis siswa, khususnya dalam materi 

kubus dan balok. 

2. Guru belum pernah menggunakan metode pembelajaran Demonstrasi. 

3. Guru belum terbiasa menggunakan variasi metode dalam pembelajaran. 

 

 

                                                        
11

Nazwa, Siswi Kelas V-a, Wawancara, tanggal 03 April 2019 pukul 09:25 di SD N 

20213 Hanopan 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi di atas, maka 

peneliti membatasi penelitian ini hanya pada penggunaan metode demonstrasi 

untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan 

balok di kelas V-A SDN 20213 Hanopan. 

D. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami 

istilah-istilah pada variabel penelitian ini, maka peneliti akan memberikan 

batasan istilah yang akan digunakan dalam peneltian ini, sebagai berikut : 

1. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertujukkan kepada siswa suatu proses, situasi 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan 

yang sering disertai dengan penjelasan lisan.
12

 

2. Pemahaman Matematis adalah suatu kompetensi dasar dalam belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat 

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 

sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu 

pernyataan, dan menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian 

masalah.
13

 

3. Kubus dan balok merupakan bangun ruang yang terbentuk dari susunan 

bangun datar. Kubus merupakan bangun ruang yang terdiri dari persegi 

                                                        
12

Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  hlm. 91 
13

Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills (Bandung: PT, Refika Aditama, 2017), 

hlm. 3 
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yang kongruen (sama besar). Balok merupakan bangun ruang yang terdiri 

dari persegi ataupun persegi panjang yang saling berhadapan .
14

 

Berdasarkan batasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 

penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan pemahaman matematis 

siswa pada materi kubus dan balok adalah suatu proses belajar mengajar yang 

menyajikan pelajaran dengan mempertunjukkan atau memperagakan benda 

pada bangun ruang kubus dan balok dalam meningkatkan kemampuan 

menyerap materi, mengingat rumus dan kosep matematika serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah” Apakah dengan menggunakan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi 

kubus dan balok  di kelas V-A SDN 20213 Hanopan? “ 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman matematis siswa melalui metode 

demonstrasi di kelas V-A SDN 20213 Hanopan. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai 

berikut:  

                                                        
14

Sugiarto Joko, dkk., Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas V (Jakatra: 

Erlangga, 2006), hlm. 56. 
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1. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan untuk memperkaya 

informasi ilmu terkait dengan penggunaan metode pada mata 

pelajaran Matematika khususnya. 

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan 

media dan metode pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika. 

3. Bagi siswa, agar membantu siswa yang bermasalah atau 

mengalami kesulitan belajar. Dengan menggunakan alat peraga 

benda konkret ini diharapkan siswa akan lebih muda 

memehami materi dan juga menamba motivasi siswa dalam 

belajar. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dalam mengkaji 

masalah yang sama dalam penelitian ini, bahan pertimbangan 

dalam menggunakan model pembelajaran jika sudah berada 

dalam dunia pendidikan dan untuk menambah keilmuan yang 

dapat dijadikan bekal menjadi guru yang profesional kelak 

serta persyatan untuk menacapai gelar Sarjana Pendidikan (S. 

Pd). 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika yang dijabarkan dalam penelitian ini adalah:  

Bab I pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian. 
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Bab II kajian kepustakaan membahas kerangka teori, kajian terdahulu, 

kerangka berpikir, hipotesis tindakan. 

Bab III metodologi penelitian mencakup tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, 

prosedur penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data, tindakan pada 

siklus 1dan II dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran yang dianggap perlu. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A.  Landasan Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 

perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. 

Belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut beberapa pakar pendidikan dalam buku Agus Suprijono 

mengatakan pendapat tentang belajar di antaranya : 

1) Menurut Gagne, “Belajar adalah perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktifitas”. 

2) Menurut Traves, “ belajar adalah proses perubahan tingkah laku”.
15

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku karena beberapa aktivitas maupun 

pengalaman seperti mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 

mendengar dan mengikuti arah tertentu. Seseorang dikatakan belajar 

apabila terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya, melalui penglaman. 

                                                        
15

Agus Suprijono, Coverative Learning Teori dan Aplkasi (Jakarta: Raja Garapindi 

Persada, 2011), hlm. 20  

11 
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Sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan proses aktif 

yakni peningkatkan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 

kegiatan atau performance 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh guru sebagai pihak pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik atau murid.
16

 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan belajar dan 

mengajar, dimana  pihak yang mengajar adalah guru dan pihak yang 

belajar adalah murid. Walter dan Carey yang dikutip Benny A. Pribadi 

mendefenisikan” Pembelajaran sebagai rangkaian peristiwa atau 

kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan terencana dengan 

menggunakan sebuah atau beberapa media”.
17

 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran 

merupakan  suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat 

mengajar dan siswa dapat mengerti materi yang diajarkan oleh guru dan 

saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar. 

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

                                                        
16

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 

6  
17

Benny A. Pribadi, Model Desain  Sistem Pembelajaran (Jakarta : Dina Rakyat, 2009), 

hlm. 9 
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Menurut Slameto  faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar ada 

dua yaitu: 

1) Faktor Intren 

Faktor Intren ini dibahas menjadi tiga faktor. Pertama faktor 

jasmaniah berupa faktor kesehatan  dan cacat tubuh. Kedua Faktor 

psikologis berupa faktor sikap. Ketiga fisik berupa faktor  

kelelahan. 

2) Faktor Ekstren  

Faktor Ekstren  ini ada tiga faktor yaitu, pertama  faktor 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,  pengertian 

orangtua dan latar belakang kebudayaannya. Faktor kedua adalah 

faktor sekolah berupa faktor metode mengajar, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas 

rumah. Faktor ketiga adalah faktor masyarakat berupa faktor media 

massa, teman bergaul kegiatan siswa dalam masyarakat, dan 

banyak kehidupan di masyarakat.
18

 

 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. 

Karena metematika itu sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-

                                                        
18

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarata : Rineka Cipta 

2010), hlm. 54-72  
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hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika 

perlu dibekalkan kepada setiap siswa SD, bahkan sejak TK. 

Namun matematika yang ada pada hakekatnya merupakan suatu 

ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan abstrak, harus diberikan 

kepada siswa sejak SD yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi 

konkret. Oleh karena itu perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep-

konsep matematika tersebut. Di satu pihak siswa SD berfikir masih 

sangat terbatas, artinya berpikirnya dengan dikaitkan dengan benda-

benda konkret atau pun gambar-gambar konkret, di pihak lain 

matematika itu obyek-obyek penelahaannya abstrak, artinya ada dalam 

pemikiran manusia sehingga matematika itu hanyalah suatu hasil karya 

dari kerja otak manusia.
19

 

Matematika merupakan buah pikir manusia yang kebenarannya 

bersifat umum (deduktif), kebenaran tidak bergantung pada metode 

ilmiah yang mengandung proses induktif. Kebenaran matematika pada 

dasarnya bersifat koherensi. Di dalam dunian ilmu, terdapat tiga jenis 

kebenaran : (1) kebenaran koherensi atau konsistensi, yaitu kebenaran 

yang didasarkan pada kebenaran-kebenaran yang diterimasebelumnya, 

(2) kebenaran korelesional, yaitu kebenaran yang didasarkan pada 

kecocokan dengan realitas atau kenyataan yang ada, serta (3) kebenaran 

                                                        
19

Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, Cet. Ke-1 

(Malang: UM Press, 2005), hlm. 37 
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pragmatis, yaitu kebenaran yang didasarkan atas     manfaat atau 

kegunaannya.
20

 

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang 

selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan 

karakteristik khususnya antara hakikat matematika. Untuk itu diperlukan 

adanya jembatan yang dapat menetralisir perbedaaan atau pertentangan 

tersebut. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam tingkat 

berpikirnya. Ini karena tahap berpikir mereka masih belum formal, 

malahan para siswa SD di kelas-kelas rendah bukan tidak mungkin 

sebagian dari mereka berpikirnya masih berada pada tahapan (pra 

konkret). 

Tahapan belajar menurut Dienes dalam Karso itu ada enam 

tahapan secara berurutan, yaitu sebagai berikut : 

a. Tahap bermain bebas yaitu siswa bermain bebas tanpa diarahkan 

dengan menggunakan benda-benda matematika konkret.  

b. Tahap bermain yaitu siswa bermain dengan menggunakan aturan 

yang terdapat dalam suatu konsep tertentu, dengan permainan, siswa 

diajak untuk memulai mengenal dan memikirkan struktur-struktur 

matematika.  

c. Tahap penelaahan kesamaan sifat yaitu siswa diarahkan dalam 

kegiatan menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang 

diikuti.  

                                                        
20

Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran 

Matematika (Yogyakarta: Depdiknas, 2004), hlm. 4. 
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d. Tahap Representasi yaitu siswa mulai membuat pernyataan atau 

representasi tentang sifat-sifat atau kesamaan suatu konsep 

matematika yang diperoleh pada tahap penelaahan kesamaan sifat, 

representasi ini dapat berupa gambar, diagram, atau verbal (dengan 

kata-kata atau ucapan ).  

e. Tahap Simbolisasi yaitu siswa perlu menciptakan simbol matematika 

atau rumusan. 

f. Tahap Formalisasi yaitu tahap yang terakhir dari belajar konsep, 

menurut Dienes pada tahap ini siswa belajar mengorganisasi.
21

 

Selain tahap belajar perkembangan berpikir siswa usia SD belum 

formal dan relatif masih konkret ditambah lagi keanekaragam 

inteligensinya, serta jumlah populasi siswa SD yang besar danditambah 

lagi dengan wajib belajar 9 tahun, maka faktor-faktor ini harus 

diperhatikan agar proses pembelajaran Matematika di SD dapat berhasil.   

3. Pemahaman Matematis 

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman matematis 

merupakan bagian yang sangat penting, dengan memberikan pengertian 

bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai 

hafalan, namun lebih dari itu sehingga pemahaman siswa dapat lebih 

mengerti tentang konsep materi pelajaran yang akan disampaikan. 

Pentingnya pemilikan pemahaman oleh siswa dikemukakan 

Santrock bahwa pemahaman matematis merupakan landasan penting 

                                                        
21Karso, dkk., Pendidikan Matematika, Cet. Ke-14 (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2006), hlm.14-15 
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untuk berfikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika 

maupun masalah- masalah kehidupan nyata. Selain itu kemampuan 

matematika sangat mendukung pada pengembangan kemampuan 

matematis lainnya, yaitu komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, 

koneksi, representasi, berfikir kritis dan berfikir kreatif matematis serta 

kemampuan matematis lainnya. Pendapat serupa dikemukakan Wiharno 

bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan 

yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, 

terutama untuk memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna.
22

 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman matematis adalah suatu kompetensi dasar dalam belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan menyerap materi, mengingat 

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 

sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu 

pernyataan, menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian 

masalah. 

Salah satu faktor penting dalam pembelajaran matematika saat ini 

adalah pentingnya pengembangan kemampuan pemahaman matematiks 

siswa. Sugandi mengemukakan bahwa kondisi saat ini dilapangan pada 

umumnya pembelajaran matematika kurang melibatkan aktivitas siswa. 

Kemudian Wahyudin mengemukakan pula bahwa sebagian besar siswa 

tampak mengikuti dengan baik setiap pelajaran atau informasi dari guru, 

                                                        
22

Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills (Bandung: PT, Refika Aditama, 

2017), hlm. 5 
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siswa sangat jarang mengajukan pertanyaan sehingga guru asyik sendiri 

menjelaskan apa yang disampaikannya dan menegaskan bahwa guru 

matematika pada umumnya megajar dengan metode ceramah dan 

ekspositori. Hal ini menunjukkkan bahwa siswa kurang  aktif dalam 

belajar sehingga kemampuan pemahaman matematiks siswa akan 

pelajaran sangat sulit bahkan banyaksiswa yang tidak paham tentang 

pelajaran yang diberikan dan dijelaskan oleh guru.
23

 

Berdasarkan rincian NCTM, indikator pemahaman matematis 

terbagi ke dalam beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

a. Mendefisnisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

b. Mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh. 

c. Menggunakan sebuah model untuk merepresentasikan suatu konsep 

serta mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya. 

d. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

e. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep. 

f. Membandingkan dan membedakan konsep- konsep
24

 

4. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang sangat efektif, 

karena dapat membantu peserta didik untuk melihat secara langsung 

proses terjadinya sesuatu. Metode demonstrasi adalah cara penyajian 

                                                        
23

Usman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila Afriansyah, Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition Dan Problem  

Based Learning, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 11, No. 1, January 2017, hlm. 68.  
24Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills, ..., hlm. 6 
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bahan pelajaran dengan memperagakan atau menunjukkan kepada 

peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari baik yang sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai 

penjelasan lisan.  

Menurut Syaiful Bahri dikutip oleh Alamsyah Said dan Andi 

Budimansanjaya dalam buku 95 Strategi Mengajar Intelligences 

demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya sesuatu 

peristiwa atau benda sampai pada pengambilan tingkah laku yang 

dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata 

atau tiruan.
25

 Dalam metode demonstrasi siswa tidak melakukan 

percobaan, hanya melihat saja apa yang dikerjakan oleh guru. Jadi 

metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang instruktur 

atau tim guru menunjukkan  memperlihatkan suatu proses. 

Langkah-langkah metode demonstrasi sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 

demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti 

aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. 

2) Persiapkan garis besar langkah-langkah metode demonstrasi 

yang akan dilakukan. Garis-garis besar langkah metode 

                                                        
25

Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  hlm. 210. 
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demonstrasi diperlukan sebagai panduan untuk menghindari 

kegagalan. 

3) Lakukan uji coba demonsrasi. Uji coba meliputi segala peralatan 

yang diperlukan. 

b. Tahap pelaksanaan  

1) Langkah pembukaan 

Sebelum metode demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, diantaranya: 

a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa 

dapat memerhatikan dengan jelas apa yang 

didemonstrasikan. 

b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 

c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh 

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal 

yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi 

a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 

sehingga mendorong siswa untuk tertarik memerhatikan 

demonstrasi. 

b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 
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c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 

demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. 

d) Berikan kesempatan pada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 

proses demonstrasi itu. 

3) Langkah mengakhiri demonstrasi 

Apabila demontrasi telah selesai dilakukan proses pembelajaran 

perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang 

yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan poses 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk 

meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu 

atau tidak.
26

 

Manfaat psikologis pedagogis metode demonstrasi adalah : 

a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari. 

c) Pengelaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih 

melekat dalam diri siswa. 

Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut : 

a) Membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses atau kerja suatu benda. 

b) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
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Wina Sanjaya, Stratei Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta:Kencana 2007), hlm. 151-152 
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c) Kesalahan-kesalahan terjadi dari hasil ceramah dapat 

diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan 

menghadirkan objek sebenarnya. 

Kekurangan metode demonstrasi sebagai berikut : 

a. Siswa terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang 

akan dipertunjukkan. 

b. Tidak semua benda dapat di demostrasikan. 

c. Sukar dimengerti bila didemontrasikan oleh guru yang 

kurang menguasai apa yang didemostrasikan.
27

 

5. Materi Kubus dan Balok 

a. Defenisi Kubus dan balok 

Kubus adalah ruang yang berbatas enam bidang segi empat. 

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah sisi 

berbentuk persegi yang kongruen. Bangun kubus mempunyai 

ketentuan yaitu : terdapat 6 buah sisi yang berbentuk persegi dengan 

masing-masing luasnya sama, terdapat 12 rusuk dengan panjang yang 

sama, semua sudut bernilai 90 derajat atau siku-siku. Untuk 

memudahkan peserta didik mempelajari volume bangun ruang, maka 

dibuatlah media/alat peraga belajar model bangun ruang. Seperti 

gambar 1 : 
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Rahmad Qorib Lubis, Penerapan Metode Demonstrasi, 

http://www.perguruanpendidikanummi.blogspot, 15 April 2019 
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Gambar 1 : Kubus 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh 

tiga pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu 

pasang diantaranya berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk 

dan 8 titik sudut. Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 

6 persegi panjang, dimana setiap  sisi persegi panjang berimpit dengan 

tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang 

sehadap adalah kongruen. Bangun balok juga mempunyai ketentuan 

yaitu; terdapat 6 buah sisi, sisi yang berhadapan sama panjang terdapat 

12 rusuk, semua sudut bernilai 90 derajat atau siki-siku. Seperti 

gambar 2 : 

 

Gambar 2 : Balok 

b. Jaring-jaring Kubus dan balok 

Jaring-jaring kubus diperoleh dari model kubus yang diiris 

pada beberapa rusuknya, kemudian direbahkan, seperti gambar berikut 

ini. Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian 6 buah persegi yang 
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kongruen, tetapi rangkaian 6 buah persegi yang kongruen belum tentu 

merupakan jarring-jaring kubus. Seperti gambar 3 : 

 

   

Gambar 3 : Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian 6 buah persegi yang 

kongruen, tetapi rangkaian 6 buah persegi yang kongruen belum tentu 

merupakan jarring-jaring kubus. 

Jaring-jaring balok diperoleh dari model balok yang diiris pada 

beberapa rusuknya, kemudian direbahkan. Jaring-jaring balok 

merupakan rangkaian 6 buah persegi panjang yang terdiri dari 3 

pasang persegi panjang yang kongruen. Seperti gambar 4 : 

 

  

Gambar 4 : Jaring-jaring Balok 
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c. Luas Permukaan dan Volume pada Kubus dan Balok 

Luas permukaan kubus dan balok dapat ditentukan dengan cara 

menjumlahkan luas seluruh bidang bangun tersebut. Luas permukaan 

kubus adalah jumlah luas keenam persegi pada jarring-jaring kubus. 

Luas permukaan kubus :  

  L = 6 x luas persegi = 6 x (r x r) = 6 x r
2
 

Luas permukaan balok juga dapat ditentukan dengan cara yang 

sama luas permukaan kubus.Luas permukaan balok adalah jumlah luas 

ketiga pasang persegi panjang pada balok tersebut.sehingga,  

L = 2 (p l +  p t + l  t) 

Volume digunakan untuk menyatakan ukuran besar suatu 

bangun ruang. Balok mempunyai 12 rusuk yang terdiri dari 4 buah 

rusuk panjang, 4 buah rusuk lebar dan 4 buah rusuk tingi. Prusuk = 4 

(p+l+t) Secara umum, untuk balok dengan ukuran rusuk-rusuknya 

panjang = p, lebar = l, tinggi = t Sehingga volume balok : 

V= p x l x t  

Kubus merupakan balok khusus dengan ukuran panjang, lebar 

dan tinggi sama. Oleh karena itu, rumus volume kubus dapat diperoleh 

dari volume balok. 

V = p x l x t           

    = r x r x r   =    
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B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini peneliti mengacu pada penelitian 

terdahulu, yaitu : 

1. M. Aliansyah dengan jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

yang berjudul: “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika pada Materi Pokok Volume Balok di Kelas V 

SD N 06 Riam Danau Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang”. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari siklus 1 dan siklus 2 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus 1 nilai rata-rata 

mencapai 67,62 dengan ketuntasan belajar sebanyak 13 siswa  ( 61,90 

% ). Pada siklus 2 nilai rata-rata mencapai 76,82 dengan ketuntasan 

belajar sebanyak 19 siswa ( 90,47 % ). Jika dibandingkan nilai pada 

siklus 1 dan siklus 2 rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan sebesar 

46,15 %. 
28

 

b. Rahma Yunisah dengan jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Metode Demonstrasi dengan Menggunakan Alat Peraga Konkret pada 

Materi Kubus dan Balok di Kelas V- B  di SD N 200515 Perumnas 

Pijorkoling”. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B yang 

berjumlah 30 siswa. Hasil peneltitian ini menunjukkan menunjukkan 

                                                        
28

M. Aliansyah, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Pokok Volume Balok di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Riam Danau 

Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi (Pontianak: 

Universitas Tanjungpura Pontianak, 2012) 
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bahwa pada siklus 1 pertemuan pertama dengan menggunakan alat 

peraga kubus dan balok dapat meningkatan nilai rata- rata seluruh siswa 

yaitu 68,83 dan jumlah siswa yang tuntas 15 siswa, dengan persentase 

50% dari 30 siswa. Pada tes siklus 1 pertemuan kedua dengan 

mengguankan alat peraga kubus dan balok dapat meningkatan nilai 

rata-rata seluruh siswa yaitu 75,33 dan jumlah siswa yang tuntas 23 

siswa, dengan persentase 76,66 % dari 30 siswa. Pada siklus 2 

pertemuan pertama dengan menggunakan alat peraga ultra 3d dapat 

meningkat dengan nilai rata-rata seluruh siswa yaitu 77,66 dan jumlah 

siswa yang tuntas 25 siswa dengan persentase 83,33 % dari 30 siswa. 

Berdasarkan tindakan tersebut, maka hasil tindakan melalui meode 

demonstrasi dengan menggunakan alat peraga benda konkret ada 

peningkatan hasil belajar pada materi kubus dan balok di kelas V-b SD 

N 200515 Perumnas Pijorkoling.
29

 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumya yaitu: 

1) Jika pada penelitian M. Aliansyah, materi pembelajaran yang 

diajarkan adalah tentang volume balok, maka pada penelitian ini 

materi pembelajaran yang diajarkan adalah kubus dan balok. 

                                                        
29Rahma Yunisah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Demonstrasi 

Dengan Menggunakan Alat Peraga Konkret Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas V- B  di 
SD N 200515 Perumnas Pijorkoling”, Skripsi (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 
2017)  
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2) Jika pada penelitian sebelumnya peneliti mengukur terhadap hasil 

belajar siswa, maka penelitian ini mengukur terhadap pemahaman 

matematis siswa. 

3) Lokasi penelitian M. Aliansyah yaitu di SD N 06 Riam Danau 

Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang. Lokasi penelitian 

Rahma Yunisah yaitu di SD N 200515 Perumnas Pijorkoling. 

Sedangkan lokasi penelitian ini yaitu di SD N 200213 Hanopan 

Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

metode yang diterapkan sama-sama menggunakan metode demonstrasi 

dan subjek yang diteliti sama-sama di kelas V. 

C. Kerangka Berfikir 

Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 

pembelajaran kubus dan balok, maka peneliti ingin memberikan salah satu 

solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Dalam hal ini, peneliti memilih metode demonstrasi 

sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 

Metode demonstasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

memperagakan atau menunjukkan kepada peserta didik suatu proses, 

situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik yang sebenarnya 

atau tiruan yang sering disertai penjelasan lisan. Metode demonstrasi 
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merupakan cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru 

menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses. 

Dalam proses pembelajaran guru selalu bertujuan agar materi yang 

disampaikan dapat dikuasai siswa dengan sebaik-baiknya. Namun 

ironisnya harapan itu belum terwujud, dikarenakan pembelajaran yang 

masih berlangsung secara monoton (menggunakan metode tradisional). 

Hakikatnya, objek dari matematika adalah abstrak (tidak dapat 

ditangkap/diamati dengan indra manusia). Sedangkan proses pembelajaran 

anak pada usia SD (termaksud kelas V) masih pada tahap konkret 

(Operation Corcret). 

Dengan penggunaan metode demonstrasi ini, dapat membantu guru 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

materi kubus dan balok di kelas V- A SD N 200213 Hanopan. 

D. Hipotesis Tindakan 

Dengan memperhatikan teori-teori yang terkait, maka hipotesis 

tindakan yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah ada peningkatan 

yang signifikan antara penggunaan metode demonstrasi dengan 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan balok di 

kelas V-A SD N 200213 Hanopan Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V-A SD N 200213 Hanopan, 

yang beralamat di Jl. Alboim Hutabarat, Kelurahan Hanopan Sibatu, 

Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Peneliti 

memilih SD N 200213 Hanopan sebagai lokasi penelitian karena 

didasarkan kepada  beberapa pertimbangan, yaitu terdapat masalah yang 

sesuai dengan judul peneliti dan juga belum ada peneliti lain yang 

melakukan penelitian di SD N 200213 Hanopan yang memiliki masalah 

yang sama dengan judul penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian ini 

dilaksanakan sejak proposal disetujui oleh pembimbing I dan pembimbing 

II dan mendapat surat izin melaksanakan riset dari IAIN Padangsidimpuan. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2019/2020. Adapun Time Schedule penelitian ini dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

B. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

suatu penelitian yang dapat dilakukan secara sistematis reflektif terhadap 

berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 

peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap 
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tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.
30

 

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui 

sistem berdaur atau siklus dari berbagai kegiatan pembelajaran. Terdapat 

lima tahapan dalam pelaksanaan PTK. Kelima tahapan dalam pelaksanaan 

PTK adalah: 

1. Pengembangan fokus masalah penelitian 

2. Perencanaan tindakan perbaikan 

3. Pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi dan interpretasi 

4. Analisis, refleksi dan perencanaan tindak lanjut.
31

 

Upaya tersebut dilakukan secara berdaur membentuk suatu siklus. 

Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-

siklus berikutnya. Sesudah menetapkan pokok permasalahan secara 

mantap langkah berikutnya adalah: 1) perencanaan tindakan, 2) 

pelaksanaan tindakan, 3) pengumpulan data (pengamatan/observasi), dan 

4) refleksi (analisis, dan interpretasi). 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 20213 Hanopan. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-A yang berjumlah 22 

siswa yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Alasan 

pemilihan kelas ini adalah karena di kelas ini pemahaman matematis 

                                                        
30

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016), hlm.188-189  
31
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siswanya masih relatif rendah dan guru belum termotivasi untuk 

menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian 

tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat (baik oleh orang lain ataupun guru itu sendiri). Pengamatan 

ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan 

dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan.
32

 

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar dalam kelas. Observasi ini berisi pedoman dalam 

mengamati kegiatan siswa, yang berbentuk checklist yang terdiri atas 

beberapa aspek yaitu: 

Tabel 3.1 : Kisi-kisi Observasi Pemahaman Matematis 

 

No Aspek yang diamati 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran. 

2. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan. 

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan. 
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4. Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat/jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media pembelajaran. 

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

2. Tes 

Tes merupakan suatu tehnik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

atau dijawab peserta didik 
33

 

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan seseorang 

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.
34

 Jadi tes adalah pertanyaan berupa 

instrumen, perintah dan petunjuk yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, bakat, keterampilan, pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Tes ini diberikan setiap akhir proses pembelajaran. Bentuk 

soal yang diberikan adalah uraian (essay). Tes bentuk esai adalah 

sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan  jawaban yang bersifat 

pembahasan atau uraian kata-kata.
35
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Tes essay adalah bentuk tes dengan cara siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan secara terbuka, yaitu menjelaskan atau 

menguraikan melalui kalimat yang disusunnya sendiri.
36

 Tes ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis 

siswa terhadap kubus dan balok secara individu dan kelompok. 

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay yang 

terdiri dari 6 soal essay dalam setiap pertemuan, dengan waktu 20 

menit dalam mengerjakan soal. Pemberian tes dilaksanakan setelah 

selesai setiap pertemuan. Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh pemahaman yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian 

tindakan. Tindakan dimaksud dapat dilihat pada lampiran 3. 

Tes diberikan pada akhir kegiatan penelitian untuk 

mengidentifikasi kelemahan siswa dalam pembelajaran kubus dan 

balok pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman matematis siswa pada meteri kubus dan balok. 

Adapun yang menjadi kisi-kisi tes uraian (essay) meteri mengenai 

kubus dan balok sebagaimana yang tertera pada tabel 1.2  berikut ini : 

Tabel 3.2 : Tabel Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

 

Materi 
Indikator Pemahaman 

Matematis 
Indikator Materi 

No. 

Soal 
Waktu 

Kubus 

dan 

Balok 

 Mendefinisikan 

konsep secara verbal 

dan tulisan. 

 Mengidentifikasikan 

 Menyebutkan 

sifat-sifat bangun 

ruang sederhana. 

 Menunjukkan 

1,3,4

,5,6 

 

 

2 

Siklus I 

Pertemuan 

1 
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dan membuat contoh 

dan bukan contoh. 

 Mempersentasikan 

suatu konsep serta 

mengubah suatu 

bentuk representasi 

ke bentuk 

representasi lainnya. 

 Mengenal berbagai 

makna dan 

interpretasi konsep. 

 Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu 

konsep dan 

mengenal syarat 

yang menentukan 

suatu konsep. 

 Membandingkan 

dan membedakan 

konsep-konsep. 

benda disekitar 

yang berbentuk 

kubus dan balok. 

 Membuat jaring-

jaring kubus 

 Menentukan 

jaring-jaring 

berbentuk kubus. 

3,4,5

,6 

 

 

1,2 

Siklus I 

Pertemuan 

2 

 Membuat jaring-

jaring balok 

 Menentukan 

jaring-jaring 

berbentuk balok 

3,4,5

,6 

 

 

1,2 

Siklus I 

Pertemuan 

3 

 Menentukan 

volume pada 

kubus 

 Menentukan 

rumus volume 

kubus 

menggunakan 

kubus satuan 

1,4,5

,6 

 

 

2,3 

Siklus II 

Pertemuan 

1 

 Menentukan 

volume pada 

balok 

 Menentukan 

rumus volume 

balok 

menggunakan 

kubus satuan 

1,4,5

,6 

 

 

2,3 

Siklus II 

Pertemuan 

2 

 

Tes yang diujikan dibentuk dari kisi-kisi di atas. Sebelum tes 

diujikan, terlebih dahulu diuji validitasnya. Oleh karena itu untuk menguji 

kevaliditasannya peneliti menggunakan validitas rasional. Validitas 

rasional adalah validitas yang diperoleh atas hasil pemikiran, validitas 

yang diperoleh dengan berpikir secara logis. Jadi, untuk memvalidkan tes 

yang akan diujikan, peneliti harus bekerja sama dengan guru bidang studi 
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yang bersangkutan. Apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

Cara pemberian skor pemahaman siswa: 

1. Siswa yang menjawab soal dengan seluruhnya salahnya salah atau 

tidak menjawab diberi skor 0. 

2. Siswa yang menjawab soal dan jawaban dengan sedikit kesalahan 

diberi skor 1. 

3. Siswa yang menjawab soal dengan seluruhnya benar diberi skor 2.
37

 

E. Langkah-Langkah penelitian 

Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, 

setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

tindakan, (3) observasi, (4) refleksi
38

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1 : Skema Siklus Pelaksanaan PTK 
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1. Penyusunan perencanaan  

Penyusunan perencanaan adalah perencanaan yang mencakup 

tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau 

mengubah perilaku atau sikap yang diinginkan sebagai solusi dari 

permasalahan-permasalahan. 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan adalah menyangkut apa yang dilakukan 

peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 

dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan. 

3. Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengumpul data dalam penelitian 

formal. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilakukan atau dikenakan terhadap siswa. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi terhadap 

semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. 

Dalam penelitian ini dilakukan 2 siklus 5 pertemuan. Pada siklus 1 ada 

3 pertemuan dan siklus 2 ada 2 pertemuan. 

Penelitian Pada Siklus 1 

Pertemuan I 

a. Penyusunan perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa adalah sebagai berikut :. 
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1) Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi 

Kubus dan Balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih 

terarah. 

2) Membuat tes awal untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa terhadap materi Kubus dan Balok di kelas V-

A. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode Demonstrasi 

4) Merancang pembelajaran mengikuti langkah-langkah metode 

Demonstrasi 

b. Pelaksanaan tindakan penelitian 

setelah perencanaan disusun, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan 

nyata. Adapun langkah-langkah pelaksanaan dalam siklus I dibagi 

menjadi 3 tahap, yaitu: tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. 

Beberapa pelaksanaan tindakan penelitian tesebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Tahap awal 

a. Guru mengucap salam dan menuntun siswa membaca do’a 

belajar bersama 

b. Guru memberi motivasi pada siswa 
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2) Tahap inti 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

b. Menggali pengetahuan siswa tentang kubus dan balok 

dengan bertanya kepada siswa 

c. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan 

menerapkan metode demonstrasi. 

d. Guru memberikan tes berupa soal latihan yang bersifat 

individu dan siswa menyelesaikannya. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan/ 

menunjukkan kemampuannya dengan mendemonstrasikan 

didepan teman-temannya. 

3) Tahap akhir 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran. 

b. Guru menutup dengan do’a dan mengucap salam. 

c. Pengamatan 

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat 

berlangsungnya proses belajar mulai dari awal sampai akhir 

penelitian. Adapun instrumen penelitian yang dipakai dalam 

penelitian adalah hasil tes kerja siswa. 

d. Refleksi  

Pada tahap ini kegiatan difokuskan pada upaya untuk 

menganalisis, memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan proses 

pembelajaran. Tahap ini menjadi tanggung jawab peneliti. Adapun 
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hal-hal yang direfleksikan pada siklus pertemuan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. menganalisis hasil dari kegiatan inti yakni berupa tes individu 

2. kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran 

3. kemajuan yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran 

4. merumuskan rencana tindakan pembelajaran selanjutnya 

Selain itu hasil refleksi akan dijadikan sebagai dasar atau pedoman 

untuk penyempurnaan terhadap perencanaan tindakan pada siklus 

berikutnya. 

F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan cara observasi dan tes. Hasil tes siswa diperoleh dari tes pra 

tindakan dan pada saat tindakan dilakukan. 

2. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap data 

atau informasi yang diperoleh dari setiap siklus. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase 

keberhasilan siswa setelah proses tindakan, dilakukan evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan soal tes tertulis pada setiap akhir 

pertemuan. Hasil tes akan dilihat apakah memenuhi nilai indikator 

tindakan dan indikator Kriteria Ketuntasan Minimal yang diterapkan 

oleh pihak sekolah yaitu 75. Dalam penelitian ini diharapkan hasil 
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kemampuan siswa dalam mengenal kubus dan balok dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal melebihi 80 % dari jumlah siswa. 

Adapun teknik analisis data hasil belajar pemahaman 

matematis siswa pada materi kubus dan balok menggunakan rumus 

berikut:
39

 

  ̅ =  
∑ 

∑ 
  

Keterangan : 

  ̅     =  Nilai rata-rata 

∑   =  Jumlah semua nilai siswa  

∑   =  Jumlah seluruh siswa  

Sedangkan untuk mencari persentasi ketuntasan belajar siswa 

digunakan rumus sebagai berikut:
40

 

   
   

 
        

Keterangan :  

NT  =  Ketuntasan belajar secara klasikal 

ST  =  Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N   =  Jumlah seluruh siswa dalam kelas 

Sementara data atau informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi diolah menggunakan teknik analisis 

berikut ini: 

                                                        
39Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK (Bandung: CV 

Yrama Widya, 2009), hlm. 204 
40Zainal Aqib, Penelitian Tindakan  Kelas (Bandung: CV Yrama Widya, 2010),  hlm. 205 
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a. Reduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi data sesuai 

dengan fokus masalah. Reduksi data adalah mencari nilai rata- 

rata kelas. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah mendeskripsikan data yang diperoleh 

dari penggabungan dari sekumpulan data yang diperoleh dari 

reduksi data. 

c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah menrik kesimpulan dari data 

yang diperoleh. Peneliti memberi kesimpulan dari hasi hasil 

yang diinterpretasikan dalam sajian data serta memberikan 

saran yang terkait rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data yang 

dikumpulkan menggunakan instrument tes dan observasi yang telah valid. 

Validitas instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan dosen dan guru 

bidang studi. Berikut disajikan deskripsi data hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini, diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam matematika dengan 

menggunakan metode demonstrasi pada materi kubus dan balok untuk setiap 

siklus, dan pembahasan dari hasil penelitian. 

Penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa pada materi kubus dan balok di kelas V-A SD N 200213 

Hanopan dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang sudah dirancang dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Penelitian dilaksanakan dengan 2 siklus dalam 5 pertemuan dengan alokasi waktu 

2 x 35 menit. Setiap pertemuan menggunakan metode demonstrasi dan di akhir 

pembelajaran diberikan tes. Sebelum dilakukan siklus I dan siklus II terlebih 

dahulu peneliti mengamati kondisi awal/pratindakan. Instrumen penelitian 

tersebut sebelumnya telah diuji cobakan kepada siswa kelas V-A SD N 200213 

Hanopan dengan jumlah 6 butir soal. 
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1. Kondisi Awal 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

awal dikelas V-A SD N 200213 Hanopan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang berhubungan dengan pemahaman matematis siswa. Berdasarkan 

hasil observasi awal ternyata masih banyak siswa yang kesulitan memahami 

pelajaran matematika khususnya materi kubus dan balok dan guru juga belum 

pernah menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran serta guru yang 

belum terbiasa menggunakan variasi metode pembelajaran juga dapat 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti menjadikan kasus ini sebagai bahan 

untuk memperbaiki pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 

demonstrasi sebagai upaya dalam meningkatkan pemahaman metematis siswa di 

kelas V-A SD N 200213 Hanopan. Melalui metode demonstrasi diharapkan 

mampu mengubah pembelajaran yang bersifat monoton menjadi pembelajaran 

yang aktif sehingga siswa mudah mengingat,mudah dalam memahami materi dan 

dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa kelas V-A SD N 200213 

Hanopan. 

Pada hari Selasa tanggal 05 November 2019 peneliti melakukan pertemuan 

dengan kepala sekolah dan guru kelas V-A SD N 200213 Hanopan untuk meminta 

izin melakukan penelitian tindakan kelas. Setelah itu peneliti melakukan tes awal 

kepada siswa yaitu berupa soal esai pada materi kubus dan balok untuk melihat 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Berdasarkan tes awal yang dilakukan, 
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siswa yang tuntas hanya 3 siswa dari 22 siswa. Adapun hasil tes tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4.1: Hasil Tes Awal Pemahaman Matematis Siswa Kelas V-A SD N 

200213 Hanopan 
 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Prasiklus 3 13,63% 19 86,36% 44,31 

Dari hasil tes awal tersebut diperoleh bahwa rata-rata tes adalah 44,31. Jumlah 

siswa yang tuntas 3 siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 19 siswa. 

Dengan demikian, persentase siswa yang tuntas 13,63% dan yang tidak tuntas 

86,36%. Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran 1. 

Dari hasil tes awal dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman 

matematis  membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang 

diberikan, antara lain: 

a. Siswa kesulitan dalam memahami soal bergambar. 

b. Siswa belum mengenal apa itu kubus dan balok serta bagaimana bentuk 

dari kubus dan balok, sehingga siswa tidak dapat mendefenisikannya 

secara jelas. 

c. Siswa tidak dapat membedakan ukuran setiap sisi pada kubus sehingga 

siswa kesulitan dalam menggambarkan bentuk jaring-jaring kubus. 

d. Siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep. 
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e. Siswa tidak mampu menggunakan prosedur matematika pada materi kubus 

dan balok dengan benar. 

f. Siswa kesulitan memahami soal berbentuk cerita. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kondisi awal pembelajaran matematika, maka 

peneliti berupaya mengatasi kesulitan yang ditemukan dengan menyusun dan 

melaksanakan serangkaian perencanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan kelas ini 

disesuaikan dengan RPP yang telah dirumuskan sebelumnya. Pelaksaan penelitian 

tindakan kelas ini menekankan pada melalui metode demonstrasi pada materi 

kubus dan balok yang diupayakan berdasarkan tahapan-tahapan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya dalam RPP. Penerapan metode demonstrasi ini 

dilakukan pada siklus pertama dan siklus kedua selama 5 pertemuan. 

2. Siklus I  

a. Pertemuan I 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 09 November 2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Berikut 

tahapan yang dilaksanakan: 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa adalah sebagai berikut :. 

5) Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi kubus 

dan balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 

6) Membuat lembar kerja siswa 
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7) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi 

8) Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode demonstrasi 

2) Tindakan (Action) 

a. Tahap awal 

Guru mengucap salam, guru membuka pelajaran dengan berdoa, guru 

menyampaikan kepada siswa tujuan peneliti melakukan pelaksanaan tindakan 

kelas sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer. Sebelum memulai 

pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa agar setiap 

siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan, peneliti 

memberikan motivasi agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

b. Tahap Inti 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran dengan metode demonstrasi, peneliti 

terlebih dahulu meminta kepada setiap siswa agar mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti memeriksa pemahaman siswa dengan 

bertanya kepada siswa untuk menyebutkan benda-benda berbentuk bangun ruang 

kubus dan balok yang ada di sekitar siswa. Setelah itu peneliti menunjukkan 

media pembelajaran berupa kubus dan balok  dari kardus untuk menarik perhatian 

siswa agar tercipta suasana yang tidak membosankan lalu peneliti bertanya kepada 
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siswa untuk menyebutkan nama bangun ruang dari media pembelajaran tersebut. 

Peneliti mulai mendemonstrasikan pengertian kubus dan balok melalui media 

pembelajaran. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang apa yang belum dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya peneliti membagikan LKS-1 pada siswa, membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS dengan waktu pengerjaan selama 10 menit. Peneliti 

meminta setiap siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya. Kemudian peneliti 

mengarahkan salah satu siswa untuk menyajikan hasil yang diperolehnya di depan 

kelas. Setelah itu, peneliti menyajikan tes untuk dikerjakan siswa bertujuan agar 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi 

kubus dan balok dengan menggunakan metode demonstrasi. 

c. Tahap Akhir 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan pada meteri kubus 

dan balok. Kemudian mengingatkan siswa untuk mengulangi pembelajaran yang 

telah dipelajari, mengkondisikan siswa untuk pertemuan selanjutnya dan menutup 

proses pembelajaran dengan salam. 

3) Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap ini, yang menjadi observer adalah guru kelas V-A. Pada kegiatan awal 

pembelajaran, peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk bersungguh-

sungguh dalam belajar serta memberitahukan betapa pentingnya belajar 

matematika, sebagian siswa ada yang justru tidak mendengarkan dan hanya 

bermain-main dengan teman sebangkunya, saat peneliti mengatur tempat duduk 
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siswa, siswa tampak acuh tak acuh untuk menggeser atau memajukan kursinya 

kedepan,  

Pada kegiatan inti yang dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi 

beberapa siswa mulai bersemangat dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran, 

hal ini dapat dilihat saat peneliti menunjukkan media pembelajaran dan 

menjelaskan materi menggunakan media pembelajaran serta saat peneliti 

memberikan pertanyaan, 4 atau 5 siswa tampak berlomba-lomba (dengan 

menunjuk tangan) untuk menjawab pertanyaan tersebut. Namun saat peneliti 

meminta setiap siswa untuk mencatat apa yang peneliti tulis di papan tulis, 

beberapa siswa tidak ikut mencatat materi tersebut, alasannya karena lupa 

membawa atau tidak punya pulpen maupun pensil, siswa lebih sibuk bercanda 

dengan teman-temannya. 

Pada kegiatan akhir pembelajaran, peneliti memberikan soal tes kepada setiap 

siswa untuk dijawab secara individual, namun saat mengerjakan tes yang 

diberikan beberapa siswa justru mencontek hasil jawaban teman sebangkunya. 

Adapun hasil pengamatan yang diperoleh adalah: 

Tabel 4.2 : Hasil Pengamatan Siklus I Petemuan 1 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang aktif 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 10 

2. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan 14 

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 2 

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

4 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran 

3 
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6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

14 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran, 

beberapa siswa mulai aktif dalam pembelajaran walaupun masih ada sebagian 

siswa yang bermain-main atau kurang fokus, serta siswa malu apabila disuruh 

maju ke depan teman-temannya untuk menjawab pertanyaan. 

Adapun hasil tes yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel 

4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Pada Siklus 

I Pertemuan 1 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Siklus I 

Pertemuan I 

9 40,9% 13 59,09% 60,60 

Berdasarkan hasil tes yang didapat adalah kemampuan pemahaman matematis 

siswa masih rendah, siswa hanya mampu mengidentifikasi dan membuat contoh 

dan bukan contoh terkait materi yang diajarkan serta beberapa siswa hanya 

mampu mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan. Hasil tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa per setiap indikator pada siklus I pertemuan 1 dapat 

dilihat pada lampiran 20. 

 

Tabel 4.4 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Per Setiap 

Indikator Pada Siklus I Pertemuan I 

 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase siswa 

yang tuntas 
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1. Mendefinisikan konsep secara verbal 

dan tulisan 

14 63,63% 

2. Mengidentifikasikan dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

17 77,27% 

3. Menggunakan model untuk 

merepresentasikan suatu konsep serta 

mengubah suatu bentuk representasi 

ke bentuk representasi lainnya 

2 9,09% 

4. Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep 

5 22,72% 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

8 36,36% 

6. Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep 

6 27,27% 

4) Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa terhadap materi 

kubus dan balok dikelas V-A SD N 200213 Hanopan, terlihat persentase siswa 

yang tuntas sebelum dilakukan tindakan 13,63% menjadi 40,9% pada siklus I 

pertemuan 1. Tetapi peningkatan tersebut belum maksimal. 

Dari hasil tersebut di dapat keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada 

pertemuan 1 ini yaitu: 

a. Keberhasilan 

Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari sebelum tindakan 3 siswa 

meningkat menjadi 9 siswa pada pertemuan 1, terlihat dari peningkatan tersebut 

bahwa siswa mulai memahami materi yang diajarkan dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang diterapkan yaitu penggunaan metode demonstrasi. 

b. Ketidak berhasilan 
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Adapun ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan 1 terhadap pemahaman 

matematis siswa materi kubus dan balok yaitu siswa kesulitan dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat dari kubus dan balok, siswa belum mampu 

membandingkan dan membedakan kubus dan balok, serta siswa masih kesulitan 

dalam menggambarkan kubus maupun balok dan menentukan letak setiap unsur 

yang diminta. 

Berdasarkan ketidak berhasilan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak siswa yang belum tuntas namun telah terjadi peningkatan dari tes 

kemampuan awal. Oleh karena itu penelitian ini akan dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya. 

Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran siklus 1 

pertemuan I, maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru dalam 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh. Dimana untuk lebih 

menerapakan metode demonstrasi, peneliti lebih menjelaskan materi yang terkait 

dan peneliti menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan mengarahkan 

siswa untuk melakukuan demonstrasi terhadap media yang telah diberikan. 

b. Pertemuan 2 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari 

Jum’at, 15 November 2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Berikut 

tahapan yang dilaksanakan: 

1) Perencanaan  

Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan metode demonstrasi. 
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Adapun perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi Kubus 

dan Balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 

2) Mempersiapkan media pembelajaran kubus dan balok. 

3) Membuat lembar kerja siswa. 

4) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

5) Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode demonstrasi. 

2) Tindakan (Action)  

Adapun tindakan yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahap Awal 

Peneliti mengucap salam, peneliti membuka pelajaran dengan berdoa. Sebelum 

memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa agar 

setiap siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

Peneliti memberikan motivasi agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar serta 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

b. Tahap Inti 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran dengan metode demonstrasi, peneliti 

terlebih dahulu meminta kepada setiap siswa agar mencatat hal-hal yang berkaitan 
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dengan materi yang akan diajarkan. Setelah itu peneliti menunjukkan media 

pembelajaran berupa kubus dari kertas karton, peneliti mulai mendemonstrasikan 

bagaimana bentuk jaring-jaring kubus. 

Untuk menarik perhatian siswa dan terciptanya suasana yang tidak membosankan, 

peneliti meminta salah satu siswa untuk maju kedepan kemudian peneliti 

memberikan media pembelajaran (kubus yang lainnya) dan mengarahkan siswa 

tersebut untuk membuka masing-masing sisi kubus dan diletakkan di bidang datar 

(di atas meja) lalu peneliti meminta siswa tersebut untuk menggambarkan jaring-

jaring kubus yang diperolehnya dari media pembelajaran tersebut di papan tulis. 

Peneliti menjelaskan perbedaan bentuk jaring-jaring kubus pertama dengan jaring-

jaring kubus kedua yang dikerjakan siswa tersebut. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami oleh 

siswa. 

Selanjutnya peneliti membagikan LKS-2 pada siswa, membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS dengan waktu pengerjaan selama 10 menit. Peneliti 

meminta setiap siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya. Kemudian peneliti 

mengarahkan salah satu siswa untuk mendemonstrasikan hasil yang diperolehnya 

di depan teman-temannya. Setelah itu, peneliti menyajikan tes untuk dikerjakan 

siswa bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi kubus dan balok dengan menggunakan metode demonstrasi. 

c. Tahap Akhir 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan pada meteri jaring-

jaring kubus. Kemudian mengingatkan siswa untuk mengulangi pembelajaran 
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yang telah dipelajari, mengkondisikan siswa untuk pertemuan selanjutnya dan 

menutup proses pembelajaran dengan salam. 

3) Pengamatan (Observasi) 

Pada kegiatan awal pembelajaran, saat peneliti memberikan motivasi, masih ada 

siswa yang kurang tertarik untuk mendengarkan.  Pada kegiatan inti siswa tampak 

bersemangat ketika peneliti memperlihatkan media pembelajaran, beberapa siswa 

mulai tampak antusias menyimak penjelasan materi dari peneliti. 

Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan tes kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individual, namun ada beberapa siswa yang kurang yakin 

dengan hasil jawaban yang dikerjakannya sehingga siswa tersebut mengerjakan 

tes dengan mencontek hasil jawaban yang dikerjakan teman sebangkunya, 

walaupun peneliti sebelumnya telah memberikan arahan untuk mengerjakan tes 

tersebut tanpa mencontek temannya. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh 

adalah: 

Tabel 4.5 : Hasil Pengamatan Siklus I Petemuan 2 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang aktif 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 14 

2. Aktif mencatat berbagaipenjelasan yang diberikan 15 

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 4 

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

6 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran 

4 

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

15 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran, 

beberapa siswa mulai aktif mendengarkan serta menyimak pelajaran, siswa tidak 

berani dan masih malu apabila disuruh maju ke depan teman-temannya untuk 

menyajikan hasil dari soal yang diberikan oleh peneliti, beberapa siswa ada yang 

acuh tak acuh dalam mendengarkan arahan mengenai pengerjaan tes secara 

individual 

Adapun hasil tes yang diperoleh pada siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 

4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Pada Siklus 

I Pertemuan 2 

 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Siklus I 

Pertemuan 2 

12 54,54% 10 45,45% 70,07 

Dari hasil tes pemahaman matematis siswa yang didapat pada pertemuan 2 ini 

adalah siswa hanya mampu mengidentifikasi dan membuat contoh atau bukan 

contoh terkait materi yang diajarkan dan beberapa siswa hanya mampu 

mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan. Hasil tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa per setiap indikator pada siklus I pertemuan 2 dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

Tabel 4.7 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Per Setiap 

Indikator Pada Siklus I Pertemuan 2 

 

No. Indikator Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 
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1. Mendefinisikan konsep secara verbal 

dan tulisan 

18 81,81% 

2. Mengidentifikasikan dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

18 90,9% 

3. Menggunakan model untuk 

merepresentasikan suatu konsep serta 

mengubah suatu bentuk representasi ke 

bentuk representasi lainnya 

7 31,81% 

4. Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep 

11 50% 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

10 45,45% 

6. Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep 

8 45,45% 

4) Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa terhadap materi 

kubus dan balok dikelas V-A SD N 200213 Hanopan, terlihat peningkatan 

persentase siswa yang tuntas pertemuan 1 sebesar 40,9% menjadi 54,54% pada 

pertemuan 2. 

Adapun keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan 2 ini 

adalah: 

a. Keberhasilan 

Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari sebelum tindakan 3 siswa menjadi 

9 siswa pada pertemuan 1 dan meningkat menjadi 12 siswa pada pertemuan 2, 

terlihat dari peningkatan tersebut bahwa siswa mulai memahami materi yang 

diajarkan dengan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan yaitu 

penggunaan metode demonstrasi. 
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b. Ketidak berhasilan 

Adapun ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan 2 terhadap pemamahaman 

matematis siswa materi kubus dan balok yaitu siswa masih belum bisa 

mengidentifikasi jaring-jaring dari kubus, siswa masih kesulitan dan bingung 

dalam menggambarkan jaring-jaring kubus serta siswa masih belum dapat 

mengenal maupun membedakan setiap bentuk jaring-jaring kubus. 

Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak siswa yang belum tuntas namun telah terjadi peningkatan dari tes 

kemampuan awal. Oleh karena itu, penelitian ini masih dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran siklus 1 

pertemuan 2 maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh. Dimana untuk lebih 

menerapkan metode demonstrasi, peneliti lebih menjelaskan materi dan menarik 

perhatian siswa agar siswa tidak hanya terfokus pada media pembelajaran saja, 

peneliti membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran serta 

mendorong siswa untuk bertanya atau mengemukakan pendapat agar pemahaman 

siswa mengenai kubus dan balok terutama pada siswa yang pasif dan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Pertemuan 3 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 16 November 2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Berikut 

tahapan yang dilaksanakan: 
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1) Perencanaan  

Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan metode demonstrasi. 

Adapun perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi Kubus 

dan Balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 

b. Mempersiapkan media pembelajaran kubus dan balok 

c. Membuat lembar kerja siswa 

d. Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi 

e. Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode demonstrasi 

2) Tindakan (Action) 

a. Tahap awal 

Peneliti mengucap salam, peneliti membuka pelajaran dengan berdoa. Sebelum 

memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa agar 

setiap siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

Peneliti memberikan motivasi agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar serta 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

b. Tahap Inti 
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Sebelum peneliti memulai pembelajaran dengan metode demonstrasi, peneliti 

terlebih dahulu meminta kepada setiap siswa agar mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan. Setelah itu peneliti menunjukkan media 

pembelajaran berupa balok dari kertas karton, peneliti mulai mendemonstrasikan 

bagaimana bentuk jaring-jaring balok. 

Untuk menarik perhatian siswa dan terciptanya suasana tidak membosankan, 

peneliti meminta salah satu siswa untuk maju kedepan kemudian peneliti 

memberikan media pembelajaran (balok yang lainnya) dan mengarahkan siswa 

tersebut untuk membuka masing-masing sisi kubus dan diletakkan di bidang datar 

(di atas meja) lalu peneliti meminta siswa tersebut untuk menggambarkan jaring-

jaring kubus yang diperolehnya dari media pembelajaran tersebut di papan tulis. 

Peneliti menjelaskan perbedaan bentuk jaring-jaring balok pertama dengan jaring-

jaring balok kedua yang dikerjakan siswa tersebut. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami oleh 

siswa. 

Selanjutnya peneliti membagikan LKS-3 pada siswa, membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS dengan waktu pengerjaan selama 10 menit. Peneliti 

meminta setiap siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya. Kemudian peneliti 

mengarahkan salah satu siswa untuk mendemonstrasikan hasil yang diperolehnya 

di depan teman-temannya. Setelah itu, peneliti menyajikan tes untuk dikerjakan 

siswa bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi kubus dan balok dengan menggunakan metode demonstrasi. 
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c. Tahap Akhir 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan pada meteri jaring-

jaring balok. Kemudian mengingatkan siswa untuk mengulangi pembelajaran 

yang telah dipelajari, mengkondisikan siswa untuk pertemuan selanjutnya dan 

menutup proses pembelajaran dengan salam. 

3) Pengamatan (Obsevasi) 

Pada kegiatan awal pembelajaran, siswa mulai tampak aktif mendengarkan 

motivasi yang disampaikan oleh peneliti. Pada kegiatan inti siswa merasa 

semangat ketika peneliti memperlihatkan media pembelajaran, siswa mulai serius 

melihat, mendengarkan serta menyimak apa yang dijelaskan peneliti. 

Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan tes kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara individual. Saat mengerjakan tes tersebut masih ada beberapa 

siswa yang kurang percaya dengan hasil jawaban yang dikerjakannya, hal ini 

ditunjukkan dengan sikap kurang mandiri dalam mengerjakan tes yang diberikan. 

Adapun hasil pengamatan yang diperoleh pada pertemuan 3 ini adalah: 

Tabel 4.8 : Hasil Pengamatan Siklus I Petemuan 3 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang aktif 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 16 

2. Aktif mencatat berbagaipenjelasan yang diberikan 17 

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 9 

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

12 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran 

11 

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

15 



62 
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

yaitu beberapa siswa mulai aktif melihat, mendengarkan serta menyimak apa yang 

disampaikan peneliti baik itu motivasi maupun materi pelajaran. Adapun hasil tes 

pertemuan 3 dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Pada Siklus 

I Pertemuan 3 

 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Siklus I 

Pertemuan 3 

15 68,18% 7 31,81% 76,89 

Dari hasil tes pemahaman matematis siswa yang telah diperoleh yaitu siswa hanya 

mampu mengidentifikasi dan membuat contoh atau bukan contoh terkait materi 

yang diajarkan dan beberapa siswa hanya mampu mendefenisikan konsep secara 

verbal dan tulisan, siswa dapat mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

Hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa per setiap indikator pada 

siklus I pertemuan 3 dapat dilihat pada lampiran 22. 

Tabel 4.10: Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Per Setiap 

Indikator Pada Siklus I Pertemuan 3 

 

No. Indikator 
Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase siswa 

yang tuntas 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan 

tulisan 

19 86,36% 

2. Mengidentifikasikan dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

19 86,36% 

3. Menggunakan model untuk 

merepresentasikan suatu konsep serta 

mengubah suatu bentuk representasi ke 

bentuk representasi lainnya 

9 40,9% 
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4. Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep 

14 63,63% 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

dan mengenal syarat yang menentukan 

suatu konsep 

13 59,09% 

6. Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep 

11 50% 

 

4) Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 3 terlihat 

peningkatan persentase siswa yang tuntas pertemuan 1 sebesar 40,9%, pertemuan 

2 sebesar 54,54% menjadi 68,18% pada pertemuan 3. Peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa per indikator dapat dilihat pada diagram berikut:  

Gambar 4.1 : Diagram Batang Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Per Indikator Pada Siklus I 

 

 

Adapun keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan 3 ini 

adalah: 

1. Keberhasilan 
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Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari sebelum tindakan 3 siswa menjadi 

9 siswa pada pertemuan 1 kemudian menjadi 12 siswa pada pertemuan 2 dan 

meningkat 15 siswa yang tuntas pada pertemuan 3, terlihat dari peningkatan 

tersebut bahwa siswa mulai memahami materi yang diajarkan dengan langkah-

langkah pembelajaran yang diterapkan yaitu penggunaan metode demonstrasi. 

2. Ketidak berhasilan 

Adapun ketidak berhasilan yang terjadi pada pertemuan 3 terhadap pemahaman 

matematis siswa materi kubus dan balok yaitu siswa masih belum bisa 

mengidentifikasi jaring-jaring dari balok, siswa masih kesulitan dan bingung 

dalam menggambarkan jaring-jaring balok serta siswa masih belum dapat 

mengenal maupun membedakan setiap bentuk jaring-jaring balok. 

Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan pemahaman matematis pada 

pertemuan 3, namun masih ada siswa yang nilainya dibawah 75, sehingga nilai 

rata-rata siswa dari persentase hasil tes pemahaman matematis siswa dibawah 

KKM. Oleh karena itu, penelitian ini masih dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya yaitu siklus II pertemuan 1. 

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran siklus 1 

pertemuan 3 maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh yaitu dengan memberikan 

pengertian yang lebih pada siswa bahwa dalam mengerjakan soal tes tiap akhir 

pertemuan itu lebih baik dikerjakan secara mandiri daripada terus-menerus 

bertanya pada teman dan peneliti lebih menjelaskan materi yang terkait. 
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3. Siklus II 

a. Pertemuan 1 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari 

Jum,at, 22 November 2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Berikut 

tahapan yang dilaksanakan: 

1) Perencanaan  

Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan metode demonstrasi. 

Adapun perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi Kubus  

dan Balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 

b. Mempersiapkan media pembelajaran kubus dan balok 

c. Membuat lembar kerja siswa 

d. Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi 

e. Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode demonstrasi 

2) Tindakan (Action) 

a. Tahap awal 

Peneliti mengucap salam, peneliti membuka pelajaran dengan berdoa. Sebelum 

memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa agar 

setiap siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
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Peneliti memberikan motivasi agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar serta 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

b. Tahap Inti 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran dengan metode demonstrasi, peneliti 

terlebih dahulu meminta kepada setiap siswa agar mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti mulai menunjukkan media 

pembelajaran berupa kubus dari kertas karton, peneliti mulai mendemonstrasikan 

dan menjelaskan tentang volume kubus. Untuk menarik perhatian siswa dan 

terciptanya suasana yang tidak membosankan, peneliti menunjukkan media 

pembelajaran lainnya yaitu kubus besar serta beberapa kubus kecil/kubus satuan 

dan menjelaskan tentang volume kubus menggunakan kubus satuan.  

Peneliti meminta salah satu siswa maju kedepan teman-temannyauntuk mengisi 

dan menyusun kubus-kubus kecil kedalam kubus besar. Peneliti meminta salah 

satu siswa yang lain untuk menghitung volume kubus tersebut setelah di isi 

dengan kubus kecil/kubus satuan dengan menggunakan rumus yang telah 

diajarkan sebelumnya oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti mengarahkan siswa agar 

menghitung tiap kubus kecil/kubus satuan yang akan dikeluarkan dari dalam 

kubus besar yang telah di isi siswa dengan kubus kecil/kubus satuan sebelumnya, 

tujuannya  membuktikan hasil dari jumlah volume kubus menggunakan kubus 

satuan serta berapa kubus kecil/kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi 

kubus besar tersebut. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang apa yang belum dipahami oleh siswa. 
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Selanjutnya peneliti membagikan LKS-4 pada siswa, membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS dengan waktu pengerjaan selama 10 menit. Peneliti 

meminta setiap siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya. Kemudian peneliti 

mengarahkan salah satu siswa untuk menyajikan hasil yang diperolehnya di depan 

teman-temannya. Setelah itu, peneliti menyajikan tes untuk dikerjakan siswa 

bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada materi kubus dan balok dengan menggunakan metode demonstrasi. 

c. Tahap Akhir 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan pada meteri volume 

kubus. Kemudian peneliti mengingatkan siswa untuk mengulangi pembelajaran 

yang telah dipelajari, mengkondisikan siswa untuk pertemuan selanjutnya dan 

menutup proses pembelajaran dengan salam. 

3) Pengamatan (Obsevasi) 

Pada kegiatan awal pembelajaran, siswa aktif mendengarkan motivasi yang 

disampaikan oleh peneliti. Pada kegiatan inti siswa serius dan aktif dalam melihat, 

mendengarkan serta menyimak penjelasan materi dari peneliti. Pada kegiatan 

akhir, peneliti memberikan tes kepada setiap siswa untuk dikerjakan secara 

individual. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus II pertemuan 1 

adalah: 

Tabel 4.11 : Hasil Pengamatan Siklus II Petemuan 1 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang aktif 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 18 

2. Aktif mencatat berbagaipenjelasan yang diberikan 19 
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3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 13 

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

15 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran 

13 

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

17 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh yaitu beberapa siswa aktif 

dalam melihat, mendengarkan serta menyimak apa yang disampaikan peneliti baik 

itu motivasi maupun materi pelajaran. Adapun hasil tes siklus II pertemuan 1 

dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.12 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Pada 

Siklus II Pertemuan 1 

 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Siklus II 

Pertemuan I 

16 72,72% 6 27,27% 79,16 

Dari hasil tes pemahaman matematis siswa yang didapat pada pertemuan ini yakni 

siswa belum dapat menggunakan model untuk merepresentasikan suatu konsep 

serta mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya. Hasil tes 

kemampuan pemahaman matematis siswa per setiap indikator pada siklus II 

pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 24. 

Tabel 4.13 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Per Setiap 

Indikator Pada Siklus II Pertemuan 1 

 

No. Indikator 

Jumlah 

siswa yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 
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1. Mendefinisikan konsep secara 

verbal dan tulisan 

19 86,36% 

2. Mengidentifikasikan dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

20 90,9% 

3. Menggunakan model untuk 

merepresentasikan suatu konsep 

serta mengubah suatu bentuk 

representasi ke bentuk representasi 

lainnya 

12 54,54% 

4. Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep 

16 72,72% 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

16 72,72% 

6. Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep 

13 59,09% 

4) Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 menunjukkan 

peningkatan pada pertemuan 3 sebesar 68,18% siswa yang tuntas menjadi 72,72% 

pada siklus II pertemuan 1. 

Adapun keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus II pertemuan 

1 ini adalah: 

a. Keberhasilan 

Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari sebelum tindakan hanya terdapat 

3 siswa yang tuntas, pada siklus I pertemuan 1 sebanyak 9 siswa, pertemuan 2 

sebanyak 12 siswa, pertemuan 3 sebanyak 15 siswa kemudian pada siklus II 

pertemuan 1 sebanyak 16 siswa yang tuntas. 

b. Ketidak berhasilan 

Adapun ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus II pertemuan 1 yaitu siswa 

masih belum bisa menggunakan prosedur atau rumus matematika pada kubus dan 
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balok sehingga siswa kesulitan dalam membedakan maupun membandingkan 

hasil volume dari kubus dan balok. 

Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan dari tes kemampuan pemahaman matematis pada siklus II 

pertemuan 1, namun peningkatan tersebut masih belum maksimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini masih dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran siklus II 

pertemuan 1 maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh yaitu peneliti lebih menjelaskan 

materi yang terkait. 

c. Pertemuan 2 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 23 November 2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Berikut 

tahapan yang dilaksanakan: 

1) Perencanaan  

Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan metode demonstrasi. 

Adapun perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi Kubus  

dan Balok agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 

b. Mempersiapkan media pembelajaran kubus dan balok 

c. Membuat lembar kerja siswa 
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d. Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

matematis siswa melalui metode demonstrasi 

e. Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah 

diterapkan metode demonstrasi 

2) Tindakan (Action) 

a. Tahap awal 

Peneliti mengucap salam, peneliti membuka pelajaran dengan berdoa. Sebelum 

memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengatur tempat duduk siswa agar 

setiap siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang di demonstrasikan. 

Peneliti memberikan motivasi agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar serta 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi. 

b. Tahap Inti 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran dengan metode demonstrasi, peneliti 

terlebih dahulu meminta kepada setiap siswa agar mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti mulai menunjukkan media 

pembelajaran berupa balok dari kertas karton, peneliti mulai mendemonstrasikan 

dan menjelaskan tentang volume balok. Untuk menarik perhatian siswa dan 

terciptanya suasana yang tidak membosankan, peneliti menunjukkan media 

pembelajaran lainnya yaitu balok besar serta beberapa kubus kecil/kubus satuan 

dan menjelaskan tentang volume balok menggunakan kubus satuan.  
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Peneliti meminta salah satu siswa maju kedepan teman-temannya untuk mengisi 

dan menyusun kubus-kubus kecil kedalam balok besar. Peneliti meminta salah 

satu siswa yang lain untuk menghitung volume balok tersebut setelah di isi 

dengan kubus kecil/kubus satuan dengan menggunakan rumus yang telah 

diajarkan sebelumnya oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti mengarahkan siswa agar 

menghitung tiap kubus kecil/kubus satuan yang akan dikeluarkan dari dalam 

balok besar yang telah di isi siswa dengan kubus kecil/kubus satuan sebelumnya, 

tujuannya  membuktikan hasil volume balok  menggunakan kubus satuan serta 

berapa kubus kecil/kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi balok besar 

tersebut. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

apa yang belum dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya peneliti membagikan LKS-5 pada siswa, membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS dengan waktu pengerjaan selama 10 menit. Peneliti 

meminta setiap siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya. Kemudian peneliti 

mengarahkan salah satu siswa untuk menyajikan hasil yang diperolehnya di depan 

teman-temannya. Setelah itu, peneliti menyajikan tes untuk dikerjakan siswa 

bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada materi kubus dan balok dengan menggunakan metode demonstrasi. 

c. Tahap Akhir 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan pada meteri volume 

balok. Kemudian peneliti mengingatkan siswa untuk mengulangi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

3) Pengamatan (Obsevasi) 
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Melalui pengamatan ini, siswa lebih aktif dalam melihat, mendengarkan serta 

menyimak motivasi dan materi pelajaran daripada pertemuan sebelumnya. Pada 

kegiatan akhir, peneliti memberikan tes kepada setiap siswa untuk dikerjakan 

secara individual. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus II 

pertemuan 2 adalah: 

Tabel 4.14 : Hasil Pengamatan Siklus II Petemuan 2 

No. Indikator  
Jumlah siswa 

yang aktif 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 20 

2. Aktif mencatat berbagaipenjelasan yang diberikan 22 

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 18 

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

19 

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran 

16 

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

20 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran, 

siswa lebih semangat dan aktif dalam pembelajaran daripada pertemuan 

sebelumnya. Adapun hasil tes pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah 

ini: 

Tabel 4.15 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Pada 

Siklus II Pertemuan 2 

 

Kategori Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

Rata-rata 

Siklus II 

Pertemuan 2 

19 86,36% 3 13,63% 84,08 
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Hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa per setiap indikator pada 

siklus II pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 25. 

Tabel 4.16 : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Per Setiap 

Indikator Pada Siklus II Pertemuan 2 

 

No. Indikator Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tuntas 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal 

dan tulisan 

21 95,45% 

2. Mengidentifikasikan dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

21 95,45% 

3. Menggunakan model untuk 

merepresentasikan suatu konsep serta 

mengubah suatu bentuk representasi ke 

bentuk representasi lainnya 

16 72,72% 

4. Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep 

20 90,9% 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

18 81,81% 

6. Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep 

16 72,72% 

4) Refleksi 

Dari hasil tes yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan balok yakni sebanyak 9 

siswa yang tuntas dengan persentase 40,9% pada siklus I pertemuan 1, 12 siswa 

yang tuntas dengan persentase 54,54% pada siklus I pertemuan 2, 15 siswa yang 

tuntas dengan persentase 68,18% pada siklus I pertemuan 3, 19 siswa yang tuntas 

dengan persentase 72,72% pada siklus II pertemuan 1 dan sebanyak 19 siswa 

yang tuntas dengan persentase 86,36% pada siklus II pertemuan 2. 
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Keberhasilan yang dicapai siswa pada siklus II pertemuan 2 ini yaitu siswa telah 

mampu mendefenisikan konsep secara verbal, siswa telah mampu 

mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh, siswa dapat 

mempersentasikan suatu konsep serta mengubah suatu bentuk representasi 

kebentuk representasi lainnya, siswa mampu mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep, siswa mampu dalam mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

dan mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep serta siswa telah dapat 

membandingkan dan membedakan konsep-konsep. Peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa per indikator pada siklus II dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Gambar 4.2 : Diagram Batang Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Per Indikator Pada Siklus II 

 

 

Berdasarkan hasil tes pemahaman matematis siswa yang telah diperoleh, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil tersebut telah meningkat (lebih dari 

80%) dan peningkatan pemahaman matematis siswa telah tercapai. Secara 
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keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

kemampuan pemahaman matematis siswa di kels V-A SD N 200213 Hanopan. 

 

B. Perbandingan Hasil Tindakan 

Berdasarkan hasil tes pemahaman matematis siklus II terlihat bahwa pemahaman 

matematis siswa kelas V-A SD N 200213 Hanopan dengan menggunakan metode 

demonstrasi pada materi kubus dan balok mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan tindakan siklus I, karena mengalami peningkatan tiap 

siklusnya dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal melebihi 80% dari 

jumlah siswa. 

Dari hasil yang dicapai bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman matematis siswa. Berikut tabel peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yaitu: 

Tabel 4.17 : Peningkatan Rata-rata Kelas Siswa 

Kategori Nilai Rata-rata 

Tes Awal 44,31 

Tes Pemahaman Matematis Siklus I Pertemuan 1 60,6 

Tes Pemahaman Matematis Siklus I Pertemuan 2 70,07 

Tes Pemahaman Matematis Siklus I Pertemuan 3 76,89 

Tes Pemahaman Matematis Siklus II Pertemuan 1 79,16 

Tes Pemahaman Matematis Siklus II Pertemuan 2 84,08 

 

Tabel 4.18 : Peningkatan Persentase Ketuntasan Siswa 

 

Kategori 
Sebelum 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 1 2 

Persentase 

Ketuntasan 

Klasikal (%) 

13,63% 40,9% 54,54% 68,18% 72,72% 86,36% 
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Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata kelas tentang pemahaman matematis 

dalam pembelajaran setiap pertemuan: 

Gambar 4.3 : Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-rata Pemahaman 

Matematis Siswa Kelas V-A SD N 200213 Hanopan 

 

 
 

Berikut diagram peningkatan persentase pemahaman matematis siswa dalam 

pembelajaran setiap pertemuan: 

Gambar 4.4 : Diagram Batang Peningkatan Persentase Ketuntasan 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas V-A SD N 200213 Hanopan 
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Indikator keberhasilan dalam penelitian sudah tercapai yaitu 86,3% dari jumlah 

siswa. Dengan demikian hipotesis tindakan telah berhasil tercapai yaitu melalui 

penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran. Pemahaman matematis 

siswa kelas V-A SD N 200213 Hanopan telah menunjukkan peningkatan yang 

berarti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi pada materi kubus dan 

balok di kelas V-A SD N 200213 Hanopan telah terlaksana dalam dua siklus, 

yaitu siklus I dengan 3 pertemuan dan siklus 2 dengan 2 pertemuan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat ketuntasan siswa pada materi kubus 

dan balok telah mengalami peningkatan dengan diterapkannya metode 

demonstrasi. 
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Dalam proses pelaksanaannya diawali dengan memberikan motivasi kepada siswa 

dan menjelaskan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran. Kemudian peneliti 

mendemonstrasikan mengenai kubus dan balok. Selanjutnya peneliti memberikan 

pertanyaan yang bersifat menggali pemahaman siswa. Jika tidak ada siswa yang 

mau menjawab pertanyaan tersebut atau tidak ada siswa tunjuk tangan, maka 

peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Apabila 

jawaban tepat, maka peneliti meminta tanggapan kepada siswa lainnya untuk 

meyakinkan bahwa seluruh siswa sedang terlibat dalam kegiatan yang 

berlangsung. Namun jika siswa tersebut mengalami kesulitan atau kemacetan 

dalam menjawab serta jawaban yang diberikan kurang tepat maka peneliti 

memberikan petunjuk penyelesaiannya. Kemudian peneliti membagikan LKS 

yang bertujuan untuk menguatkan kompetensi kognitif siswa pada materi ajar 

yaitu kubus dan balok. Setelah serangkaian proses dilaksanakan maka di akhir 

pembelajaran peneliti membagikan tes untuk dikerjakan. Dalam mengerjakan 

siswa dituntut untuk aktif dan bersungguh-sungguh, dan tes yang diberikan 

merupakan tes yang  bertujuan untuk mengukur hasil pemahaman matematis 

siswa. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian terhadap 

peningkatan pemahaman matematis siswa melalui metode demonstrasi, terlihat 

bahwa terjadi perubahan dan peningkatan pemahaman matematis siswa dalam 

proses pembelajaran materi kubus dan balok, yaitu: pada tes kemampuan sebelum 

tindakan diperoleh nilai rata-rata 44,31, nilai rata-rata pada siklus I adalah 76,89, 

nilai rata-rata pada siklus II adalah 84,08.  
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Kemudian terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa, sebanyak 3 

siswa yang tuntas dengan persentase 13,63% pada tes kemampuan awal sebelum 

tindakan, 9 siswa yang tuntas dengan persentase 40,9% pada tes siklus I 

pertemuan 1, 12 siswa yang tuntas dengan persentase 54,54% pada siklus I 

pertemuan 2, 15 siswa yang tuntas dengan pesentase 68,18% pada siklus I 

pertemuan 3, 16 siswa yang tuntas dengan persentase 72,72% pada siklus II 

pertemuan 1, dan sebanyak 19 siswa yang tuntas dengan persentase 86,36% pada 

siklus II pertemuan 2. 

Jadi salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi kubus dan balok adalah 

metode demonstrasi. Penggunaan metode demonstrasi dapat mendorong siswa 

berfikir kritis, aktif dalam pembelajaran, berkomunikasi dengan baik, siap 

mengemukakan pendapat serta menghargai pendapat orang lain. 

D. Keterbatasan Peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan penuh hati-hati dengan langkah-langkah 

yang sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini dilakukan 

agar mendapat hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti 

menyadari adanya keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah peneliti hanya 

membahas unsur-unsur kubus dan balok, jaring-jaring kubus dan balok serta 

volume kubus dan balok untuk materi bangun ruang lainnya belum dapat 

dipastikan apakah metode ini cocok diterapkan. 
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Meskipun peneliti banyak menemukan hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 

dengan segala kemampuan berusaha semaksimal mungkin, tidak mengurangi 

makna dari penelitian ini, yang akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan 

semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode 

demonstrasi membuat kemampuan pemahaman matematis siswa 

meningkat pada materi kubus dan balok. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

yang diperoleh. Pada tes kemampuan sebelum tindakan diperoleh nilai 

rata-rata 44,31. Setelah dilakukan tindakan, maka diperoleh nilai rata-rata 

pada siklus I adalah 76,89 dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 84,08.  

Kesimpulan ini didasarkan kepada peningkatan persentase 

ketuntasan belajar siswa dimana sebanyak 3 siswa yang tuntas dengan 

persentase 13,63% pada tes kemampuan awal sebelum tindakan, 9 siswa 

yang tuntas dengan persentase 40,9% pada tes siklus I pertemuan 1, 12 

siswa yang tuntas dengan persentase 54,54% pada siklus I pertemuan 2, 15 

siswa yang tuntas dengan pesentase 68,18% pada siklus I pertemuan 3, 16 

siswa yang tuntas dengan persentase 72,72% pada siklus II pertemuan 1, 

dan sebanyak 19 siswa yang tuntas dengan persentase 86,36% pada siklus 

II pertemuan 2. Artinya penelitian ini telah mencapai target 80% siswa 

yang memiliki nilai ≥ 75. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memberikan beberapa 

saran yang sebaiknya dilaksanakan oleh guru maupun siswa untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran agar memperoleh hasil yang 

memuaskan yaitu: 

1. Kepada Kepala Sekolah, hendaknya lebih memperhatikan kerja guru 

dan memperhatikan proses belajar mengajar dilingkungan sekolah serta 

mendukung penerapan metode dan model pembelajaran yang 

digunakan. 

2. Kepada guru, disarankan memperhatikan kemampuan pemahaman  

matematis siswa dan melibatkan peran aktif siswa dalam proses belajar 

mengajar, guru dapat menggunakan metode demonstrasi sebagai 

alternatif dalam memilih metode pembelajaran. 

3. Kepada siswa, disarankan agar siswa lebih aktif dan lebih tekun belajar 

Matematika, semakin memberanikan diri dan membiasakan diri untuk 

bertanya, menyelesaikan, mengemukakan pendapat baik dalam 

pembelajaran dan bertanya  tentang hal yang belum dipahami. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan dan 

memperluas penelitian tentang metode demonstrasi pada hal lain selain 

pemahaman matematis siswa. 
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Lampiran 1 

 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

 

No Kegiatan 

Tahun: 2019 Tahun: 2020 

Bulan Bulan 

mei juni juli agus sep okt nov des jan feb mar 

1. Pengumpulan data            

2. Penyusunan 

proposal 

           

3. Persiapan 

penelitian 

           

Menyusun konsep 

pelaksanaan 

           

Menyusun 

instrument 

           

4. Pelaksanaan 

penelitian 

           

Melakukan 

tindakan siklus I 

           

Melakukan 

tindakan siklus II 

           

5. Pengumpulan hasil            

Pengolahan data            

Menyusun konsep            
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laporan 

Seminar hasil            

Menyempurnakan 

seminar hasil 

penelitian/ revisi 

           

Sidang munaqosah            

Revisi munaqosah            

Penyusunan 

laporan 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

      SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : SD N 20213 Hanopan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : V / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit ( Pertemuan 1 ) 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan manghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan memubuat) dan ranah abstrak 

( menulis, membaca, menggambar dan menghitung) sesuai dengan 

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/ teori. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 

C. INDIKATOR 

1. Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang sederhana. 

2. Menunjukkan benda disekitar yang berbentuk kubus dan balok. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang sederhana. 

2. Menunjukkan benda disekitar yang berbentuk kubus dan balok. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kubus 

2. Balok 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran  : Metode Demonstrasi 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media atau alat praktek kubus dan balok 

2. Buku Paket kelas V SD dan LKS 

3. Papan tulis, kapur dan penghapus papan tulis 

H. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 

TAHAP 

KEGIATAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

Kegiatan Awal 

Membuka pertemuan: 

 Guru memberikan salam. 

 Guru membimbing peserta didik 

untuk berdo’a. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

10 menit 

Apersepsi: 

 Guru menjelaskan materi 

prasyarat agar bisa mengingat 

kembali materi sebelumnya yang 

sudah dibahas, dan 

menghubungkannya dengan 

kubus dan balok. 

 Guru menkondisikan kelas, agar 

kondusif untuk mendukung 
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proses pembelajaran dengan cara 

meminta peserta didik 

membersihkan papan tulis dan 

menyiapkan buku pelajaran dan 

buku referensi yang relevan serta 

alat tulis yang diperlukan. 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk 

bersungguh-sungguh dalam 

belajar. 

Kegiatan Inti 

Langkah 1 

Pembukaan 

 Guru mengatur tempat duduk 

siswa agar setiap siswa dapat 

memperhatikan dengan jelas apa 

yang didemonstrasikan. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

50 menit 

Langkah 2 

Pelaksanaan Demonstrasi 

 Guru memeriksa pemahaman 

siswa dengan bertanya pada 

siswa untuk menyebutkan benda-

benda berbentuk bangun ruang 

kubus dan balok yang ada 

disekitar siswa. 

 Guru mendemonstrasikan 

pengertian kubus dan balok 

melalui media kubus balok. 

 Guru memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya 

mengenai materi yang baru saja 

dibahas. 

Langkah 3 

Mengakhiri Demonstrasi 

 Guru membagikan LKS-1 pada 

siswa. 

 Guru membimbing siswa untuk 

mengerjakan tugas pada LKS. 

 Guru mengarahkan salah satu 

siswa untuk menyajikan serta 

mendemonstrasikan hasil yang 

diperolehnya di depan kelas. 

Kegiatan Akhir 

Penutup: 

 Guru memberikan kuis pada 

siswa yang dikerjakan secara 

individual 

 Guru mengingatkan siswa untuk 

mengulangi pembelajaran yang 

telah dipelajari 

 Mengkondisikan siswa untuk 

pertemuan selanjutnya dan 

menutup proses pembelajaran 

dengan salam 

10 menit 

 

Mengetahui, Padangsidimpuan, November 2019 

Kepala Sekolah SD Negeri 20213 Hanopan Peneliti 
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MARTAON S.Pd NURJANNAH 

NIP.19620926 198508 1 001 NIM. 1520200046 

 

     Guru Mata Pelajaran 

  

 

NURYATI S.Pd, Sd   

NIP. 19640218 198604 2 002 
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TES AWAL 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar : 

1. Tuliskan pengertian kubus! 

2. Sebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang menyerupai kubus 

dan balok! 

3. Perhatikan gambar kubus dibawah ini: 

 

Dari gambar diatas, berapakah luas alas satuan dan tinggi kubus? Serta berapakah 

volume kubus keseluruhan? ( Jika setiap kubus satuan volumenya adalah      ) 

4. Gambarkanlah jaring- jaring kubus serta jelaskan mengapa gambar tersebut 

dikatakan jaring- jaring kubus? 

5. Gambarkanlah bangun ruang balok serta jelaskan berapakah jumlah sisi dan 

rusuk balok? 

6. Dua buah akuarium (A dan B) diisi air seperti pada gambar berikut: 

A        

a.  

 

                 16 cm 

             25 cm            

   30 cm 

B  

                                                                                                                     

 

            12 cm 
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       30 cm  

  40 cm 

Akuarium yang mempunyai volume air yang lebih sedikit adalah.... 

 

  KUNCI JAWABAN 

1. Kubus adalah bangun ruang yang berbatas enam bidang segi empat. 

2. Benda- benda dalam kehidupan sehari- hari yang menyerupai kubus 

ialah ka’bah, dadu,brankas, rubik 

Benda- benda dalam kehidupan sehari- hari yang menyerupai balok ialah koper, 

tempat korek api, penghapus, batu bata, bungkus pasta gigi, sabun 

3. Luas alas satuan = 6 × 6 = 36 kubus satuan 

Tinggi kubus = 6 kubus satuan 

Volume kubus = luas alas × tinggi 

= 36 × 6 

= 216 kubus satuan 

       Volume kubus keseluruhan adalah 216 ×       =         

4.  

 

 

 

Karena jaring- jaring tersebut memiliki 6 rangkaian buah persegi yang kongruen 

5. Gambar bangun ruang balok 

 

 

 Jumlah sisi pada balok yaitu ada 6 sisi (4 buah sisi yang sama yaitu 

berbentuk persegi panjang serta 2 buah sisi yang sama). 
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 Jumlah rusuk pada balok yaitu ada 12 rusuk (dengan panjang usuk 

yang masing- masing berbeda yaitu 4 buah rusuk yang sama dan 8 

buah rusuk yang sama). 

 

 

6. A. Diketahui : p = 30 cm 

    l= 25 cm 

  t= 16 cm 

         Ditanya  : Volume akuarium 

         Jawab  : V = p × l × t 

             = 30 × 25 × 16 

            = 12.000    

B. Diketahui : p = 40 cm 

  l= 30 cm 

  t= 12 cm 

           Ditanya  : volume akuarium 

          Jawab  : V = p × l × t 

            = 40 × 30 × 12 

             =           

    Jadi akuarium yang mempunyai volume air yang lebih sedikit adalah akuarium 

nomor I. 

 

 

Lampiran 20 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam penelitian yang berjudul “ Penggunaan Metode Demonstrasi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa pada Materi Kubus dan 
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Balok di Kelas V-A SD N 200213 Hanopan”  peneliti menyusun observasi 

sebagai berikut: 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran.   

2. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang 

diberikan. 

  

3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan.   

4. Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat/jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan. 

  

5. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

  

6. Aktif dan terampil dalam menyelesaikan soal-

soal yang diberikan. 

  

. 
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Lampiran 9 

LEMBARAN KERJA SISWA ( LKS-1 ) 

 

 

  

 

  

  

Nama      : 
Kelas      : 
b. study : 

Jawaban : 

Amatilah gambar  yang 

di samping, Apakah 

bentuk bangun ruang di 

samping ? 

Sebutkan apa perbedaan 

kedua bangun ruang 

tersebut ? 

S 
E 
L 
a 
M 
A 
T 
B 
E 
k 
e 
r 

j 
a 
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Lampiran 22 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

No

. 
Nama 

Skor Nomor Soal 
Total Nilai Keterangan Kriteria Ketuntasan 

1 2 3 4 5 6 

1. Ahmad Al Farizi 1 2 0 0 1 1 5 41,66 Tidak tuntas  

2. Amalia Khairanie 1 1   0 1 1 1 5 41,66 Tidak tuntas  

3. Andi 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas  

4. Barkah 2 2 0   1 1 2 8 66,66 Tidak tuntas  

5. Dawiyah 1 2 0 0 1 1 5 41,66 Tidak tuntas  

6. Fahmi Siregar 2 2 0 0 1 1 6 50 Tidak tuntas  

7. Jefrianto 1 2 0 1 1 1 6 50 Tidak tuntas  

8. Junita Sari 2 2 2 2 2 1 11 91,66 Tuntas  

9. Kornelics  1 2 0 1 1 1 6 50 Tidak tuntas  

10. Mahmud Ahmadi Nejad 2 2 1 2 2 1 10 83,33 Tuntas  

11. Marahalim 2 2 0 0 1 2 7 58,33 Tidak tuntas  

12. Muhammad Aqil 2 2 0 1 1 1 6 58,33 Tidak tuntas  

13. Muhammad Ismail 2 2 0 1 0 1 6 41,66 Tidak tuntas  

14. Nazwa Nokisintayanti Harahap 2 2 1 0 2 2 9 75 Tuntas  

15. Pratama Jaya 0 1 0 1 1 1 4 41,66 Tidak tuntas  

16. Pitri Ayu 2 2 2 2 1 1 10 83,33 Tuntas  

17. Radit 2 1 1 2 2 1 9 75 Tuntas  

18. Rifki 2 2 0 1 2 2 9 75 Tuntas   

19. Selvi Mariana 2 2 1 1 2 2 10 83,33 Tuntas  

20. Sobar 1 1 1 0 0 1 4 33,33 Tidak tuntas  
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21. Tiara 1 1 1 0 1 1 5 41,66 Tidak tuntas  

22. Wisnu 2 2 0 1 2 2 9 75 Tuntas  

Total Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 1333,26 Tuntas 9 siswa  

Rata-rata Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 60,60 

Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Matematis 40,9% 

 

Skor Maksimal   : 12 

Nilai Persentase   : 
                          

                    
      

Kriteria Ketuntasan Minimal  : 75 
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Lampiran 32 

     

HASIL DOKUMENTASI 

 

 

 

Membimbing siswa untuk berdo’a   Memberikan motivasi 
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Memeriksa pemahaman siswa   Menjelaskan materi 
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Mendemostrasikan media pembelajaran 
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Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 

 

 

 

Memantau siswa dalam mengerjakan tes 
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Membimbing siswa untuk berdo’a sebelum pualang 
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